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INTISARI 

 

SARI, INDRIANA., 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN KRIM KUNYIT PUTIH (Curcuma zedoaria(Berg.) 

Roscoe) DENGAN KOMBINASI TWEEN 80 DAN SPAN 80 

SEBAGAI EMULGATOR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Kunyit putih mengandung flavonoid yang dipercaya mampu 

mengurangi dampak dari radikal bebas tertentu. Ekstrak kunyit putih 

diformulasikan menjadi sediaan krim agar dalam penggunaanyabisa 

lebih nyaman, efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi antioksidan ekstrak kunyit putih, pengaruh variasi 

kombinasi emulgator tween 80 dan span 80 terhadap mutu fisik dan 

stabilitas sediaan krim ekstrak kunyit. 

Krim diformulasi dengan variasi kombinasi emulgator F1 Tween 

80;Span 80 (4,4%;5,6%), F2 Tween 80; Span 80 (5,8% ;4,2%), F3  

Tween 80;Span 80 (7,2%; 2,8%). Pengujian mutu fisik sediaan 

mencakup uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

daya lekat, tipe krim dan cycling test. Data absorbansi digunakan untuk 

mengukur IC50. Hasil data dianalisis menggunakan One-way ANOVA 

dengan taraf kepercayaan 95%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

emulgator berpengaruh terhadap meningkatnya viskositas, 

meningkaynya daya lekat dan menurunnya daya sebar dan pH menurun. 

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan IC50 formula 1, formula 2 

dan formula 3 berturut-turut adalah 68,01 ppm, 64,47 ppm, 61,32 ppm. 

Formula 3 merupakan formula sediaan krim antioksidan ekstrak kunyit 

putih yang mempunyai aktivitas paling baik terhadap antioksidan secara 

DPPH.  

 

Kata Kunci : antioksidan, esktrak kunyit putih, sediaan krim, span 80, 

tween 80. 
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ABSTRACT 

 

SARI, INDRIANA., 2022, FORMULATION AND ANTIOXIDANT 

ACTIVITY TEST OF WHITE TURMERIC CREAM (Curcuma 

zedoaria (Berg.) Roscoe) WITH TWEEN 80 AND SPAN 80 

COMBINATIONS AS EMULGATORS, UNDERGRADUATE 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA. 

 

White turmeric contains flavonoids believed to reduce certain 

free radicals' impact. Therefore, white turmeric extract is formulated into 

cream preparations to make its use more comfortable, effective, and 

efficient. This study aims to determine the antioxidant potential of white 

turmeric extract and the effect of variations in the combination of 

emulsifier tween 80 and span 80 on the physical quality and stability of 

turmeric extract cream preparations. 

The cream is formulated with various combinations of emulsifier 

F1 Tween 80; Span 80 (4.4%;5.6%), F2 Tween 80; Span 80 

(5.8% ;4.2%), F3 Tween 80; Span 80 (7.2%; 2.8%). The physical quality 

test of the preparation includes organoleptic test, homogeneity, pH, 

viscosity, spreadability, adhesion, cream type, and cycling test. 

Absorbance data is used to measure IC50. The data results were analyzed 

using One-way ANOVA with a 95% confidence level. 

The results showed that increasing the emulsifier concentration 

affected increasing viscosity, increasing adhesion, also decreasing 

dispersion and pH. The results of the antioxidant activity test showed that 

the IC50 of formula 1, formula 2 and formula 3 were 68,01 ppm, 64,47 

ppm, and 61,32 ppm, respectively. Formula 3 is an antioxidant cream 

formulation from white turmeric extract with the best activity against 

antioxidants by DPPH. 

 

Keywords: antioxidant, white turmeric extract, cream preparation, span 

80, tween 80. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) merupakan 

salah satu tanaman yang mudah ditemui di Indonesia. Komponen utama 

yang berkhasiat dalam rimpang kunyit putih adalah kurkuminoid, 

flavonoid, polifenol dan minyak atsiri. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa senyawa Flavonoid dan turunanya   dapat   berperan   sebagai   

antioksidan (Intann dkk., 2018). Ekstrak etanol 96 % pada rimpang 

Kunyit Putih  (Curcuma  zedoaria (Berg.) Roscoe) memberikan aktivitas 

antioksidan IC50 sebesar   10,36   ppm   (   Nihlati,   dkk,.   2007).   

Penelitian Desmiaty., dkk (2020) menyatakan bahwa hasil uji 

aktivitas antioksidan diperoleh IC50 ekstrak etanol kunyit putih sebesar 

49,72 ppm menunjukkan ekstrak ini memiliki aktivitas sangat kuat 

(IC50<50 ppm). Digunakan vitamin C sebagai kontrol positif dengan IC50 

2,31 ppm. Pada sediaan emulgel, sediaan terbaik yang mengandung 

ekstrak kunyit putih 2%, stabil secara fisik dan kimia, memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 117,85-135,8 ppm. Suatu senyawa dapat 

dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 

ppm, kuat 50-100 ppm, sedang 100-150 ppm, dan lemah 150-200 ppm. 

Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas antioksidan (Badarinath, 

2010).  

Antioksidan dapat bekerja dengan cara mengatasi efek-efek 

kerusakan pada kulit manusia yang diakibatkan oleh radikal bebas yang 

merupakan faktor utama pada proses penuaan (aging) dan kerusakan 

jaringan kulit. Salah satu bentuk sediaan untuk penggunaan topikal yaitu 

sediaan krim. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang 

mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam 

bahan dasar yang sesuai. Sediaan krim untuk kulit dapat berfungsi 

sebagai pelindung yang baik bagi kulit. Beberapa keuntungan sediaan 

krim diantaranya lebih mudah diaplikasikan, nyaman digunakan, tidak 

lengket dan mudah dicuci dengan air. 

Sediaan krim didapatkan dengan membutuhkan eksipien utama 

yaitu fase minyak, fase air dan surfaktan. Emulgator (surfaktan) dalam 

sediaan krim memiliki fungsi yang berkenaan dengan peningkatan 

stabilitas emulsi. Emulgator yang sering digunakan pada sediaan krim 

yaitu Tween 80 dan Span 80. Menurut Husein and Lestari (2019), Tween 
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80 adalah emulsifying agent nonionik yang gugus hidrofilnya lebih 

dominan sehingga kombinasi kedua surfaktan tersebut mampu 

mempengaruhi nilai HLB dari masing-masing surfaktan secara tunggal 

pada perbandingan tertentu. Kadar kombinasi Tween 80 dan Span 80 

yang digunakan dalam emulsi minyak dalam air adalah 1-10%. 

kombinasi emulgator tersebut sering digunakan dan dapat meningkatkan 

konsentrasi dan memperbaiki stabilitas sediaan emulsi tipe minyak 

dalam air.  

Pada penelitian Inayah et al (2015) dilakukan optimasi Tween 80 

dan Span 80 dalam sediaan krim. Variasi Tween 80 dan Span 80 dapat 

mempengaruhi sifat fisik dari krim yaitu pH, viskositas, daya sebar, dan 

daya lekat. Semakin tinggi konsentrasi Tween 80 maka semakin tinggi 

nilai daya sebar, sedangkan semakin tinggi Span 80 maka semakin besar 

viskositas dan daya lekat.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

tentang Formulasi dan Uji aktivitas antioksidan sediaan Krim Ekstrak 

Kunyit Putih dengan Kombinasi Tween 80 dan Span 80 sebagai 

Emulgator. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi kombinasi emulgator 

Tween 80 dan Span 80 terhadap mutu fisik dan aktivitas antioksidan dari 

sediaan krim ekstrak kunyit putih ? 

Kedua, manakah formula sediaan krim ekstrak kunyit putih 

dengan variasi kombinasi emulgator yang berpotensi sebagai antioksidan 

yang paling baik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah: 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi kombinasi Tween 

80 dan Span 80 terhadap mutu fisik dan aktivitas antioksidan sediaan 

krim kunyit putih. 

Kedua, untuk mengetahui formula krim antioksidan ekstrak 

kunyit putih yang dapat memberikan hasil yang paling baik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada 

masyarakat dibidang kesehatan tentang pemanfaatan kunyit putih 

sebagai antioksidan. Selain itu juga digunakan untuk mengetahui variasi 

emulgator terhadapa mutu fisik dari krim ekstrak kunyit putih, serta 

memberi informaso bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang obat 

tradisional.  


